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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

      Pe ìne ìlitian yang me ìnjadi foìkus dalam skripsi ini adalah pe ìneìlitian kualitatif, 

yang meìmiliki sifat deìskriptif. Data yang dipe ìroìleìh beìrupa kata-kata atau 

gambar, se ìhingga tidak beìrfoìkus pada data be ìrupa angka.46 Pe ìneìlitian lapangan 

adalah jeìnis peìne ìlitian yang dilakukan de ìngan meìngkaji se ìcara meìndalam 

koìndisi aktual seìrta hubungan antar individu, ke ìloìmpoìk, institusi, dan 

masyarakat dalam suatu koìnte ìks soìsial.47  

      Pe ìne ìlitian kualitatif ini tidak diawali de ìngan te ìoìri yang sudah disiapkan 

se ìbe ìlumnya, meìlainkan dimulai dari oìbse ìrvasi langsung di lapangan se ìsuai 

de ìngan lingkungan aslinya. Data dan infoìrmasi yang dipe ìroìle ìh dari lapangan 

ke ìmudian dianalisis makna dan ko ìnse ìpnya meìlalui peìnjeìlasan deìskriptif dan 

analitik, tanpa meìngandalkan angka, kareìna fo ìkus utama adalah pada pro ìse ìs 

teìrjadinya suatu pe ìristiwa dalam koìndisi yang alami.48 

      Pe ìnde ìkatan ini diteliti, beìrfoìkus pada peìmahaman meìndalam yang 

meìnggambarkan suatu feìnoìmeìna atau ke ìjadian, tanpa dipeìngaruhi oìle ìh 

pe ìrse ìpsi dari peìne ìliti maupun subjeìk pe ìne ìlitian. Deìngan me ìnggunakan me ìtoìdeì 

oìbse ìrvasi, wawancara, dan do ìkumeìntasi.49 Pe ìne ìlitian ini dilakukan 

                                                             
 46 Rifa’i Abubakar, Pengantar metodologi penelitian, cetakan pertama, (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2021), 11.  

 
             47 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 5. 

 

             48 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang  pendidikan, cetakan 

pertama, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 4.  

 

             49 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 100. 
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be ìrdasarkan fakta di lapangan yang me ìnde ìskripsikan teìntang yang ada didalam 

TPQ Raudlatul ‘Arifin. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Pe ìne ìlitian ini dilakukan di TPQ Raudlatul ‘Arifin yang be ìrloìkasi di De ìsa 

Karangduwur, Ke ìcamatan Ayah, Kabupate ìn Ke ìbume ìn. Se ìdangkan untuk 

waktu peìne ìlitiannya dimulai dari bulan Fe ìbruari 2025  dan beìrakhir pada bulan 

Juli 2025. 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

      Subje ìk peìne ìlitian meìrupakan sumbeìr utama data yang be ìrisi infoìrmasi 

teìntang variabe ìl-variabe ìl yang dite ìliti. Subjeìk ini dijeìlaskan seìcara meìndalam 

dan jeìlas agar peìmbaca dapat meìmahami se ìrta meìrasakan keìteìrlibatan dalam 

pe ìneìlitian.  

     Dalam peìne ìlitian teìntang impleìmeìntasi Me ìtoìde ì Tartili untuk meìningkatkan 

ke ìmampuan meìmbaca Al-Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin, De ìsa 

Karangduwur, Ke ìcamatan Ayah, subje ìk pe ìneìlitian meìliputi: 

1. Ke ìpala TPQ Raudlatul ‘Arifin 

2. Guru TPQ Raudlatul ‘Arifin 

3. Santri TPQ Raudlatul ‘Arifin 

D. Teknik Pengumpulan Data 

      Teìknik pe ìngumpulan data yang digunakan dalam pe ìne ìlitian ini meìliputi 3 

meìtoìde ì, yaitu: 
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1. Me ìtoìdeì Oìbse ìrvasi  

       Oìbse ìrvasi adalah suatu keìgiatan dalam meìngumpulkan data data yang 

siste ìmatis dan dilakukan se ìcara langsung atau tidak langsung te ìrhadap 

oìbjeìk yang se ìdang dite ìliti.50 Oìbse ìrvasi yang dilakukan pe ìneìliti meìliputi 

pe ìngamatan, analisis, dan pe ìncatatan teìrhadap oìbje ìk yang diamati. Seìteìlah 

proìse ìs ini, peìne ìliti dapat meìnyimpulkan meìnge ìnai pe ìlaksanaan Meìtoìdeì 

Tartili dalam upaya me ìningkatkan keìmampuan meìmbaca Al-Qur’an. 

Dalam keìgiatan o ìbse ìrvasi, pe ìne ìliti langsung turun ke ì lapangan untuk 

meìngamati langsung pro ìse ìs pe ìmbe ìlajaran deìngan me ìnggunakan Me ìtoìdeì 

Tartili. 

2. Me ìtoìdeì Wawancara 

      Wawancara meìrupakan peìrte ìmuan antara dua pihak untuk be ìrtukar 

pe ìndapat, infoìrmasi, dan gagasan me ìlalui seìsi tanya jawab yang 

teìrstruktur, de ìngan tujuan meìmahami to ìpik se ìcara leìbih me ìndalam.51 

Teìknik ini digunakan untuk me ìngumpulkan data yang be ìrkaitan deìngan 

pandangan atau peìrse ìpsi se ìse ìoìrang teìrhadap masalah yang se ìdang 

diteìliti.52 Se ìteìlah meìlakukan oìbse ìrvasi, pe ìneìliti keìmudian meìlakukan 

wawancara deìngan be ìbe ìrapa subjeìk pe ìneìlitian untuk meìndapatkan 

infoìrmasi yang dibutuhkan dalam pe ìneìlitian ini. 

                                                             
            50 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), 

125. 

 

            51 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, cet. Kesembilan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), 16. 

            52 Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Pemula, (Sulawesi 

Selatan: Pusaka Almaida, 2019), 85. 
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3. Me ìtoìdeì Doìkume ìntasi 

      Teìknik do ìkumeìntasi dalam peìne ìlitian kualitatif be ìrfungsi se ìbagai 

meìtoìde ì oìbse ìrvasi dan wawancara yang te ìlah dilakukan. Doìkume ìntasi 

adalah cara meìngumpulkan data deìngan me ìreìkam atau meìncatat infoìrmasi 

yang sudah ada untuk me ìneìlusuri data histo ìris. Doìkumeìn yang dimaksud 

oìleìh pe ìne ìliti meìliputi foìtoì, catatan harian, surat, dan be ìrbagai be ìntuk 

doìkumeìn lainnya. 

E. Teknik Analisis Data 

      Dalam peìne ìlitian kualitatif, Mile ìs dan Hube ìrman me ìnjeìlaskan bahwa 

proìse ìs analisis data dilakukan se ìcara inteìraktif dan beìrke ìlanjutan hingga 

se ìleìsai, se ìhingga hasil yang disajikan be ìnar-be ìnar me ìnceìrminkan fakta yang 

se ìbe ìnarnya.53 Teìknis analisis data yang digunakan di pe ìnulisan ini yang 

dikeìmbangkan Me ìnurut Mileìs dan Hube ìrmeìn yaitu: 

1. Re ìduksi Data 

      Ke ìgiatan reìduksi data adalah proìse ìs pe ìnyusunan data meìntah yang 

dipeìroìle ìh dari o ìbse ìrvasi, wawancara, dan do ìkume ìntasi, yang ke ìmudian 

disaring dan dirangkum agar le ìbih mudah diakseìs. Pe ìne ìliti meìnyusun data 

lapangan, keìmudian meìmbuat rangkuman atau ringkasan dan se ìlanjutnya 

hasil rangkuman teìrse ìbut diklasifikasikan dan dikate ìgoìrikan se ìsuai deìngan 

foìkus pe ìneìlitian. Seìteìlah data yang dikumpulkan te ìlah direìduksi maka 

barulah langkah analisis beìrikutnya dilakukan. 

                                                             
            53 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, cet.Kesatu (Bandung: Alfabeta, 

2019), 32. 
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2. Display Data (Pe ìnyajian Data) 

      Tahap peìnyajian data adalah lanjutan dari tahap re ìduksi data. Pada 

tahap ini dilakukan deìngan me ìmaparkan, me ìnampilkan, dan meìnyajikan 

data-data  yang dihasilkan de ìngan je ìlas meìlalui gambar, grafik, bagan, 

tabeìl, maupun matriks. Tahap ini me ìmbantu meìmahami proìse ìs yang 

se ìdang be ìrlangsung, me ìmudahkan analisis data, dan me ìnggambarkan 

teìmuan dari keìgiatan lapangan. Tugas utama pe ìne ìliti adalah 

meìngklarifikasi inti pe ìrmasalahan peìne ìlitian, yang be ìrtujuan untuk 

meìmudahkan peìmahaman teìntang peìne ìrapan Meìtoìde ì Tartili dalam 

meìningkatkan ke ìmampuan meìmbaca Al-Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin. 

3. Pe ìnarikan Ke ìsimpulan atau Veìrifikasi 

     Tahap seìlanjutnya dalam analisis data adalah me ìlakukan ve ìrifikasi dan 

meìnarik keìsimpulan. Pe ìnarikan keìsimpulan meìrupakan bagian inteìgral 

dari keìse ìluruhan proìse ìs pe ìneìlitian. Ke ìsimpulan yang dipe ìroìleìh teìrus-

meìne ìrus diuji se ìpanjang pe ìneìlitian beìrlangsung. Se ìtiap makna yang 

muncul dari data harus se ìlalu dikaji ulang untuk me ìmastikan keìakuratan 

dan keìse ìsuaiannya de ìmi meìnjaga validitas. Pada fase ì ini, peìne ìliti 

meìlakukan peìnge ìce ìkan ulang teìrhadap hasil reìduksi dan peìnyajian data 

agar tidak teìrjadi keìsalahan. Proìse ìs ini juga meìliputi peìnge ìloìmpoìkan data 

se ìrta foìrmulasi proìpoìsisi guna meìmastikan keìsimpulan yang te ìpat dan 

dapat dipeìrcaya.54 

 

                                                             
54 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 209-210. 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

   

  

 

  

 

Permasalahan 

1. Pembelajaran Al-Qur’an 

2. Kesulitan santri dalam 

membaca Al- Qur’an  

Metode Tartili 

Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Implementasi Metode Tartili dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin Desa 

Karangduwur? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

Metode Tartili dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPQ Raudlatul ‘Arifin Desa Karangduwur? 

Analisis Data 

1. Reduksi 

Data  

2. Penyajian 

Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan 

Hasil 

1. Cara Mengimplementasikan metode 

Tartili dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al- Qur’an di TPQ Raudlatul 

‘Arifin Desa Karangduwur.  

2. Faktor pendukung dan penghambat 

dalam mengimplementasikan metode 

Tartili dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al- Qur’an di TPQ Raudlatul 

‘Arifin Desa Karangduwur. 


